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2030, INFRASTRUKTUR MERATA

Dibangun Jalur KA 10.524 Km

“Hingga tahun 2030 mendatang, di-

harapkan pembangunan jalur kereta

api dapat merata di seluruh wilayah

Indonesia dengan target sepanjang

10.524 km jalur kereta api yang terba-

ngun. Selain itu, diharapkan moda

kereta api dapat terlaksana dengan ter-

integrasi, aman, selamat, nyaman, pe-

layanan andal dan terjangkau,” ungkap

Menteri Perhubungan (Menhub) Budi

Karya Sumadi pada Webinar Online

‘Transportasi untuk Merajut Kebera-

gaman: Episode 1 Kereta Api’, di

Jakarta, Selasa (11/8).

Dijelaskan Menhub, sampai saat ini

telah terbangun 1,796 km jalur kereta

yang beroperasi di Pulau Sumatera, 45

km di Pulau Sulawesi, serta 4.131 km di

Pulau Jawa. 

Dalam kurun waktu 2015-2020, ca-

paian konektivitas pembangunan jalur

KA di wilayah Sumatera mencakup

pembangunan Jalur KABandar Tinggi-

Kuala Tanjung, Jalur KAParabumulih-

Kertapati, Jalur Ganda KAMartapura-

Baturaja, Jalur Ganda KA Kotabumi-

Cempaka, KA Bandara Kualanamu

Medan, KA Bandara Internasional

Minangkabau Padang, LRT Sumatera

Selatan di Palembang, serta reaktivasi

jalur KAPadang-Pulo Aer.

Sedangkan di Pulau Jawa, dalam ku-

run waktu 2015-2020, telah dibangun

Jalur Ganda KAKroya-Kutoarjo, Jalur

Ganda KA Solo-Madiun, Jalur Ganda

KAMadiun-Jombang, reaktivasi Jalur

KACianjur-Cipatat, KRL Jabodetabek,

KA Bandara Soekarno-Hatta, MRT

Jakarta Tahap I, LRT Provinsi DKI

Jakarta Tahap I, KA Prameks Yogya-

karta-Solo, KA Yogyakarta Interna-

tional Airport, dan KA Padalarang-

Bandung-Cicalengka.

Dikatakan, transportasi merupakan

penghubung serta menjadi urat nadi

yang mendorong pertumbuhan ekono-

mi dan menunjang perekonomian yang

telah berkembang. Transportasi menja-

di backbone dalam mendukung pemba-

ngunan nasional di segala bidang, mu-

lai dari sektor ekonomi, hingga perekat

wilayah Nusantara dan merajut ke-

beragaman identitas (agama, suku, bu-

daya, ras, bahasa).                        (Imd)-f

JAKARTA (KR) - Pemerintah melalui Kementerian
Perhubungan (Kemenhub) terus berupaya mewujudkan peme-
rataan infrastruktur transportasi di seluruh wilayah bahkan di
daerah terdepan, pelosok, dan terpencil, demi memperkokoh
keberagaman. Untuk itu pembangunan infrastruktur trans-
portasi di seluruh wilayah sangat diperlukan, termasuk pemba-
ngunan jalur-jalur kereta api (KA) baru.

PENANGANAN COVID-19 

WHO Pastikan Tiap Negara Bisa Atasi

Uji Klinis Fase Tiga
Vaksin Covid-19 Dimulai

PENEMUAN OBAT COVID-19

Proses Tak Mudah, Jangan Gampang Percaya
JENEWA (KR) - Organisasi Kesehatan

Dunia (WHO) memastikan ada harapan

untuk setiap negara bisa mengatasi pande-

mi virus Korona meski kasus pasien positif

Covid-19 minggu ini mencapai 200 juta

orang dengan 750 ribu kematian. Hal terse-

but diungkapkan Direktur Jenderal WHO

Dr Tedros Adhanom Ghebreyesus dalam

konferensi pers yang digelar secara daring

dari markas WHO di Jenewa, Senin (10/8)

waktu setempat.

“Setiap kematian itu penting. Saya tahu

banyak dari Anda yang berduka dan ini

adalah momen yang sulit untuk dunia.

Tetapi,  saya ingin jelaskan, ada secercah

harapan dan tidak peduli negara atau

daerah mana saja, tidak ada kata terlambat

untuk mengatasi pandemi,” jelasnya.

Ia mengatakan, ada dua elemen penting

yang bisa menekan pandemi virus Korona,

yakni para pemimpin harus mengambil tin-

dakan dan warga negara perlu melakukan

tindakan baru. Maksudnya, inovasi dibu-

tuhkan agar kasus Covid-19 tak semakin

banyak. “Beberapa negara di daerah

Mekong, Selandia Baru, Rwanda, negara di

Kepulauan Karibia dan Pasifik bisa meng-

atasi virus ini lebih cepat. Bahkan, Selandia

Baru bisa menjadi contoh global mengatasi

pandemi. Perdana Menteri Jacinda Ardern

mengatakan sudah 100 hari negaranya ter-

bebas dari transmisi lokal,” jelas Dr Tedros.

Ia menjelaskan, progres Rwanda terlihat

membaik karena kombinasi kepemimpinan

yang kuat, jaminan kesehatan, petugas ke-

sehatan yang didukung dengan baik dan ko-

munikasi kesehatan masyarakat yang jelas.

“Negara lain seperti Prancis, Jerman, Korea

Selatan, Spanyol, Italia dan Inggris sempat

terhantam pandemi cukup berat, tapi mere-

ka bisa menekannya,” kata Dr Tedros.

Dokter asal Eritrea itu berpesan agar se-

tiap negara mencari cara untuk menekan

laju penambahan kasus virus Korona.

Dengan begitu, sekolah dan fasilitas publik

bisa dibuka kembali.                               (R-1)-d

YOGYA (KR) - Uji klinis fase tiga

vaksin Covid-19, Sinovac, China, secara

resmi dimulai di Indonesia, Selasa (11/8)

yang ditandai dengan peninjauan fasili-

tas dan kapasitas produksi di Bio Farma

serta penyuntikan perdana Relawan Uji

Klinis Vaksin Covid-19 di Fakultas

Kedokteran Unpad Kota Bandung, Jawa

Barat, yang disaksikan oleh Presiden RI

Joko Widodo.

Presiden Joko Widodo menyempatkan

diri untuk melihat persiapan fasilitas

produksi vaksin Covid-19 serta melihat

uji usap dan penyuntikan perdana kepa-

da 20 relawan yang dilaksanakan di

Fakultas Kedokteran Universitas Padja-

djaran (Unpad).

Kedatangan Presiden Joko Widodo ke

Bandung dalam kegiatan ini didampingi

jajaran Menteri Kabinet Indonesia Maju,

antara lain Menteri Sekretaris Kabinet

Pramono Anung, Menteri BUMN sekali-

gus Komite Penanganan Covid-19 dan

Pemulihan Ekonomi Nasional (KCPEN),

Erick Thohir, Menteri Kesehatan

Terawan Agus Putranto, Kepala Badan

POM Penny K Lukito, Kepala BNPB

Doni Monardo dan Gubernur Jawa Barat

Ridwan Kamil.

Presiden Joko Widodo beserta rom-

bongan diterima oleh Direktur Utama

Bio Farma, Honesti Basyir beserta ja-

jaran Board of Executives Bio Farma.

Erick Thohir mengatakan semua yang

hadir bersyukur karena saat ini

Indonesia memasuki tahapan penting da-

lam usaha untuk mengatasi pandemi

Covid-19.

“Kita bangga dengan kemampuan per-

usahaan BUMN, Bio Farma yang bekerja

sama dengan lembaga Sinovac asal

China karena sudah memasuki uji klinis

tahap ketiga. Tidak banyak negara atau

lembaga penelitian yang sudah mencapai

uji klinis hingga tahap ini,” kata Erick

Thohir.

Menteri Erick Thohir mengucapkan te-

rima kasih kepada para relawan, tim lab-

oratorium Bio Farma dan Sinovac, serta

Fakultas Kedokteran Universitas Pa-

djadjaran yang bisa mewujudkan tahap-

an krusial ini.                                   (Ant)-d

YOGYA (KR) - Bebe-

rapa hari terakhir publik

ramai membicarakan

klaim penemuan antibodi

yang disebut dapat mence-

gah dan menyembuhkan

pasien yang terinfeksi

Covid-19. Guru Besar Far-

makologi Fakultas Far-

masi UGM, Prof Zullies

Ikawati PhD Apt menyata-

kan, masyarakat tidak per-

lu mudah percaya terha-

dap klaim semacam itu,

karena penemuan obat bu-

kan sesuatu yang mudah. 

“Jika ada berita-berita

yang mengklaim pene-

muan obat Covid-19, ja-

ngan cepat percaya, karena

penemuan obat Covid-19

tak semudah itu. Carilah

informasi berimbang di

lembaga-lembaga yang ter-

percaya seperti Badan

POM,” terangnya belum

lama ini.

Menurut Prof Zullies,

pernyataan penemuan an-

tibodi Covid-19 yang ber-

asal dari herbal meru-

pakan istilah yang tidak

tepat, karena antibodi

sendiri adalah suatu pro-

tein yang dibentuk sistem

imun ketika menghadapi

paparan antigen/ patogen,

bisa berupa virus, bakteri,

jamur dan lainnya, terma-

suk terhadap virus Covid-

19. “Jadi kalau ada orang

yang mengklaim menemu-

kan atau menciptakan an-

tibodi, tentu itu hal sangat

tidak tepat,” katanya.

Prof Zullies menjelas-

kan, antibodi adalah se-

nyawa yang dihasilkan sel-

sel imun, yaitu oleh sel lim-

fosit B yang bekerja mela-

wan antigen. Dalam hal

Covid-19, yang bisa disebut

sebagai produk antibodi

adalah plasma convales-

cent yang berasal dari

pasien Covid-19 yang su-

dah sembuh. 

“Pasien Covid-19 yang

sudah sembuh akan memi-

liki antibodi terhadap Co-

vid-19, ini yang kemudian

diisolasi plasma darahnya

lalu ditransfusikan kepada

pasien sakit, di mana plas-

ma darah ini mengandung

antibodi Covid-19,” ujar

Zullies Ikawati.

Adapun proses pene-

muan vaksin dan obat,

katanya, adalah proses

yang berbeda. Obat bisa

berasal dari senyawa

kimia atau diisolasi dari

herbal atau sumber lain.

Obat memiliki target ter-

tentu pada tubuh manusia. 
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